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mendorbng pempn segoa
tindaklan juti hasil temuan-
telnuan yang terdapat dalarir
LHP BPK agar ridak teriadi
persoaJan hulum dikemudi-
an hari. "Kita telah memiliki
I-HP BPK, Pemprov harus
segera menindaklmjuti reko-
nrendasi png ada didalam
dokumen tersebut agartidak
menjadi pcrsoalal hukum
dikemudian irari, " katanya.

Diaberhmphal halmen-

jadi perhatim dalam LHP BPK
hendaknya bisa menjadi ruju,
km utuklebih mengoptirnal-
kan pengelolaan keuangan
daerahpada tahm berilltuya.
Ada bebempa dinas ymg be-
lum menindak"lanjuti, diha
rapkan segera. Jadi ha1 ymg
paling pentinghmtuk dievalu
asi adalah pos pendapatan
daemh hingga serapm mgga-
rm mtuk menjalankan pro-
grm-progrmpembmgum
daemh dai segala aspek

Sebelurnnya dalam nota
pengmttr Ranperda Pertang-
gurgjawaban APBD taliun 20
22, Wakil Gubemur Smatera
Barat Audy Joinaldy menyarr
paikan realisasi pendapatan
daerah tahun 2022 adalah
sebesar Rp 6,13 triliun lebih
atau 99,26 persen dai targct
yang sebesar Rp 6,17 tr.iiiun
lebih. Audy merinci, penda-
patar daerah terscbut antua

lain pendapatan asli daerah
yang terealisasi sebesar Rp
2,85 trfiun lebih atau 101,07
persen cltri target yang sebe-
sar Rp 2,82 triliul.

"Pendapatan asli daerah
bersumber dari pendapatan
pajak dan retribusi, pengelo
laan kekayaan daerah yang
dipisahkan serta pendapatan
lain yang sahi' kata Audy.

Kemudian, pendapatan
daeral dai tlmferpenerjrtah

BADANAlg;am (Bmg-
gal DPRD Smburnelakrkan
pendalaman terkait pemba-
hasan rancangan peraturan
daerah (ltanperda) tentang
Perf m&gmgjawaban Pelaksa-
uam APIID (PPA)tahm 2022.
Salah satmya dengm melaku-
kan studi bmding
ke DPRD Provinsi
Riau,pada5 6Juli
2923.

Ada tiga materi
yang diperdalam
dalm agenda ter-
sebut 1aitu, penye
laruan Pertarggu-
ngjawabm APBD
tcdradapLHP BPK
dan LKPj Kepala
I)aerah, optimali
sasi ftrngsi mgga-
ran dar pengam
san DRRD dalam
pembahasm Per-

kap, ada beberapa item ymg
perlu menjadi perhatian, se-
perti tindak lanjut temuan
LHP-BPK, serapan anggaran
tahun 2022, kontribusi dari
BUN4D serta beberapa vang
lain.

"Terkait serapm anggmn,
adabeberapaOPD

] yang serapannya
I masih rendah dan

]tidakmenmpaita
get. Ada juga yarg
serapan icmg da-
ri 100 persen, na-
mun lisikla telah
100 persen, hal itlr
tentu menjadi per
tanyaan, Apakah
hal itu karena efe-

H. Raflis, SH, MI\4 siens.i, atau apa?,,

SEKRETARTS katmya.

DPRDSUMBAR selatr.j.utnra
'' Lcnrang BI Il\lD ya

ng produktif, se_
tanggurgambm Pelaksmam jarrhinihmyabanknagtri)mg
,AlBDhinggapertanggungje?- bisa memberikan tonuibusi
bmpelakvnaattugm pembm- terhadap keuangan daerah.
tualdckonsent?si. "Artinya crilop banyak reko-

- Ketua DPRD Sumba SF mendasi dari^kontisi kornisi
pardi dalam pertemuan itu dari hasil rapat kerja yang su
meogurgkapkm lima komisi dah dilaksanakan bersima
di DPRD Sumbar telah mc- OpDj'ucapn1a.
nyarnpaikanlapormhasilrap Tindaklanjuti llasil
atkeiayogdilakanakanber- Temuzur LHp BpK
smaOPDterkaitpembaham Dalarnstudibandingdi
pendaiuluanRmperdaini. DpRDRiau,anggotaBm[g,u

I )arihasil rapar keriayang DpRD5rrrrrbar rmg;trgaker_
suciah dijalankan itu tcrung ua Komisi III Ali Tan jrrng

pusat berupa dma perimban-
gm dar pendapatm tansfer
ata daerah dui pemerintah
kabupatenl kota. Menurut-
nlam dma perimbangm dai
pemerintah pusat terealisasi
sebew Rp 3,16 ailm dri ren-
ma Rp 3,24 triiim atautereali-
ssi97,43 peNen. Tmsfer mtar
daerah terealisasi I00 persen

\.aituRp 27,?2 mfi m Sedm$on
dai lain lain pendapatan daer-
ah lang sah teralismi Rp ItB4
militr dd teget Rp7B, I0 milia
atau mencapai 109,9 persen.

Pada sisi belanja, lanjut
Audy, dari proyeksi kebutu'
han anggarm sebesar Rp6,63
tliliun lebih terealisasi sebe-
sar Rp 6,30 tdlim lebih atau
95,26 persen. Belanja daerah
terdiri dari belanja operasi
yang dianggarkm Rp 4,36 td-
liun terealisasi sebesar Rp
4,15 triliun atau 95,26 persen.

Sementaa mtuk belmja
modal, dui anggarm disedi-
akmsebesil Rp 1,05 trilimle-
bih, dapat direalisasikm sebe-
sar Rp 941,06 miliar atau 89,41
persen. Untuk belanja tidak
terduga hilya terealisasi se-
besar Rp 197,18 juta dad Rp
16,14 milia ymg disediakm
alau 1,22 persen. Sedmgkm
belmja trmsfel, hingga akhir
tahtn 2022 telah terealisasi
99,95 persen dari Rp 1,20 tri-
liu yang disediakan. (*)


